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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

(A) CongDavitSudpto (2121921039)

(B) MINIMNYA KETERLIBATAN PEMUDA DALAM KEBAKTIAN UMUM GKY PLUIT DAN

SOLUSI PROGRAM YANG DIBERIKAN OLEH GEREJA

(C) v+50hlm;2021

(D) Konsentrasi Youth Ministry

(E) Keterlibatan pemuda dalam pelayanan sangat berpengaruh terhadap masa depan

gereja. Semakin besar kesempatan pelayanan diberikan kepada mereka, semakin
mereka tertanam dalam gereja, dan seballknya. Hal ini juga menjadi perhatian bagi
GKY Pluit yang sangat setuju untuk melibatkan pemuda dalam pelayanan khususnya

pelayanan KU. Pelayanan KU merupakan satu média dimana selurub jemaat
berkumpul dan beribadah bersama dari segala usia dan golongan. Dengan melibatkan
pemuda di dalamnya akan melatih mereka untuk menerima tali estafet pelayanan.

Sayangnya keterlibatan pemuda dalam pelayanan KU masih sangat minim. Untuk
itulah penulis ingin meneliti penyebab minimnya keterlibatan pemuda dalam
pelayanan KU. Lalu penulis akan memberikan solusi program yang dapat dikerjakan
gereja.

(F) BibliograFi 18 (1993-2020)



DAFTAR ISl

ABSTRAK i

DAFTAR ISI ii

UCAPAN TERIMA KASIH iv

DABI 1

PENDAHULUAN 1

LATAR BELAKANG MASALAH 1

RUMUSAN MASALAH 6

TU|UAN PENELITIAN 7

METODOLOGI PENELITIAN 7

SISTEMATIKA PENELITIAN 8

BAB 2 9

LANDASAN TEORI 9

PENTINGNYA MELIBATKAN ANAK MUDA 9

TIGA KATEGORI PEMUDA KRISTEN TERHILANG 12

PEMBAHARUAN PEMURIDAN TERHADAP PEMUDA 15

BAB 3 22

EVALUASI DAN ANALISA 22

PERAN MAJELIS BAGI KETERLIBATAN PEMUDA DALAM PELAYANAN 22

EVALUASI HASILTEMUAN MAJELIS 22

ANALISA HASILTEMUAN DARI MAJELIS 24

KESIMPULAN ANALISA MAJELIS 27

KESIAPAN PEMUDA UNTUK TERLIBAT DALAM PELAYANAN 28

EVALUAS! HASiL TEMUAN DARI PEMUDA 28

ii



ANALISA TEMUAN DARI PEMUDA 31

KESIMPULAN ANALISA PEMUDA 33

PENYEBAB MINIMNYA KETERLIBATAN PEMUDA DALAM PELAYANAN KU 34

Adanya krisis hubungan antara Pejabat Gereja dengan pemuda 34

Pelayanan KU Sendiri Tidak Menjawab Kebutuhan Spiritual Pemuda 35

Pemuda GKY PluitTergolong Dalam Kaum Exile 35

BAB4 37

DESAIN PENGEMBANGAN PROGRAM 37

SPORT MINISTRY (Onsite) 37

CHARITY [Online) 39

TEEN YOUTH MINISTRY [TYM) - (Onsite Dan Online) 42

KESIMPULAN 46

BAB5 47

KESIMPULAN 47

DAFTAR PUSTAKA

111




